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Abstract 

 

This study was conducted to examine the effect of deferred tax expense and 

capital intensity on tax avoidance with sales growth as a moderating variable 

in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 

2019 to 2023. The research method used is quantitative, and the data collection 

technique employed is purposive sampling, by collecting financial reports from 

energy sector companies listed on the IDX during the specified period. From a 

total population of 91 companies, 9 companies were selected as samples. The 

findings indicate that deferred tax expense and capital intensity simultaneously 

influence tax avoidance, and capital intensity has a significant effect on tax 

avoidance. However, sales growth as a moderating variable does not have a 

significant effect, neither strengthening nor weakening the influence of deferred 

tax expense and capital intensity on tax avoidance. This study is expected to 

contribute to enhancing understanding of the relationship between deferred tax 

expense, capital intensity, and tax avoidance 

 

Keywords: Deferred Tax Exspense, Capital Intensity, Tax Avoidance, Sales 

Growth 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Dan Capital 

Intensity Terhadap Tax Avoidance Dengan Sales Growth Sebagai Variabel Moderasi pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. Yang mana metode yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

purposive sampling, dengan cara mengumpulkan laporan keuangan dari perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023 dan telah menghasilkan 9 perusahaan yang menjadi sampel dari total 

populasi sebanyak 91 perusahaan. Yang mana hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa beban pajak 

tangguhan dan capital intensity berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance, dan capital intensity 

dapat berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan sales growth  sebagai variabel 

moderasi tidak memeiliki pengaruh baik memperkuat ataupun memperlemah pengaruh beban pajak 

tangguhan dan juga capital intensity terhadap tax avoidance. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

berkontribusi untuk meningkatkan pemahaman tentgang beban pajak tangguhan dan capital intensity 

terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci : Beban Pajak Tangguhan, Capital Intensity, Tax Avoidance, Sales Growth 

 

PENDAHULUAN 

Sumber pemasukan kas negara paling besar berasal dari pembayaran pajak yang dibayarkan 

oleh para wajib pajak baik orang pribadi maupun wajib pajak badan. Yang mana dari penerimaan 

pajak yang dibayarkan tersebut digunakan untuk memenuhi biaya pengeluaran serta untuk upaya 
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pembangunan yang merupakan salah satu alasan guna mencapai keadaan perekonomian negara 

yang lebih stabil dan juga kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia menurut (Resmi, 2019). Pajak 

merupakan salah satu kewajiban yang wajib dibayarkan oleh orang pribadi maupun badan yang 

bersifat memaksa dan juga mengikat, namun banyak upaya yang dilakukan oleh para wajib pajak 

untuk meminimalisir beban pajak yang dibayarkan, sedangkan pemerintah menginginkan 

sebaliknya yaitu adanya penerimaan pajak yang sebesar-besarnya. Oleh karena itu sebagian besar 

perusahaan banyak  melakukan  Penghindaran Pajak atau sering disebut Tax Avoidance. 

Praktik Tax Avoidance ini menurut laporan Tax Justice Network yang berjudul The state of 

tax justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19 menyebutkan bahwa Indonesia mengalami 

kerugian yang diperkirakan mencapai 4,86 miliar dollar AS yang mana setara dengan Rp. 6,68 

triliun yang mana merupakan akibat dari adanya penghindaran pajak korporasi di Indonesia, 

sementara sisanya berasal dari wajib pajak orang pribadi dikutip dari (www.kontan.co.id).   

Dari fenomena diatas dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan dan juga kesadaran wajib pajak 

mengenai kewajiban pembayaran pajak masih rendah. Yang mana hal ini dapat merugikan negara 

karena akan berdampak pada berjalannya pembangunan, pengembangan fasilitas dan juga 

infrastruktur yang sedang dijalankan karena bergantung pada anggaran yang sebagian besarnya 

berasal dari kegiatan pembayaran pajak.  

Tax Avoidance sendiri merupakan praktik penghindaran pajak yang legal, aman, dan patuh 

yang dilakukan oleh wajib pajak. Perusahaan akan membuat strategi yang sedemikian rupa untuk 

meminimalkan pajak terutang dengan menggunakan undang-undang sesuai sehingga tidak adanya 

pelanggaran terhadap aturan dan tidak dapat dimintai pertanggungjawaban atas praktiknya 

(Setyawan, 2020). Fenomena-fenomena mengenai adanya praktik penghindaran pajak seringkali 

terjadi di Indonesia, salah satunya dari sektor tambang yaitu PT. Adaro Energy Tbk. Yang mana 

dilansir dari Finance.detik.com (2019), menyatakan bahwa perusahaan tambang terbesar di 

Indonesia tersebut melakukan adanya Transfer Pricing melalui anak usahanya yang berada di 

Singapura, Coaltrade Service International, yang mana hal tersebut sudah dilakukan PT. Adaro 

selama 8 tahun mulai dari tahun 2009 sampai tahun 2017. Perusahaan tersebut sendiri telah 

membuat strategi dengan sedemikian rupa agar dapat membayar pajak US$ 125 juta atau setara 

dengan Rp. 1.75 Triliun dengan kurs Rp. 14.000, yang mana jumlah tersebut lebih kecil dari jumlah 

yang seharusnya dibayarkan di Indonesia (Finance.detik.com). 

Dari fenomena di atas dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan dan juga kesadaran wajib pajak 

mengenai kewajiban pembayaran pajak masih rendah. Pemerintah sendiri sudah berupaya untuk 

meningkatkan penerimaan pajak melalui intesifikasi dan juga ekstensifikasi. Namun, tantangan 

utamanya ialah adanya penghindaran pajak tersebut, ada beberapa faktor yang dapat mendorong 

wajib pajak untuk melakukan praktik Penghindaran Pajak diantaranya yaitu Beban Pajak 

Tangguhan, dan juga Capital Intensity.   

Faktor pertama adalah Beban Pajak Tangguhan, beban pajak tangguhan  dapat didefinisikan 

sebagai sebuah biaya yang muncul karena adanya perbedaan waktu dalam pengakuan perolehan 

dan juga pengeluarn pada laba akuntansi dan laba fiskal (Anggraini & Amah, 2019).  Menurut 

Chrisandy & Simbolon (2022), beban pajak tangguhan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin besarnya jumlah pajak tangguhan yang perlu 

dibayarkan maka akan semakin meningkat juga total pajak badannya. Beban pajak dapat berbentuk 

beban pajak dan juga manfaat pajak, karena saat biaya pajak tangguhan lebih tinggi, maka beban 

pajak penghasilan juga penting karena biaya pajak tangguhan ditambahkan ke pajak yang berlaku. 

Kenaikan jumlah pajak terutang ini dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan, yang mana ketika 

laba menurun maka tingkat penghindaran pajak akan tinggi, dan sebaliknya. 

Faktor yang kedua yang dapat mempengaruhi adanya penghindaran pajak yaitu Capital 

Intensity yaitu rasio intensitas modal yang menyajikan rasio mengenai tingkat modal perusahaan 

yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap, yang mana aset tetap ini dapat mengurangi pajak 

terutang perusahaan karena penyusutan aset tersebut setiap tahunnya. Semakin banyak investasi 

http://www.kontan.co.id/
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perusahaan dalam bentuk aset tetap, makan akan semakin banyak juga perusahaan menanggung 

penyusutan pada aset tetap. Beban penyusutan dari aset tetap tersebut akan menambah beban 

perusahaan yang mana dapat mengurangi laba sebelum pajak. Semakin rendah jumlah laba sebelum 

pajak, maka akan semakin rendah pula jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

(Sinaga, Habibah, & Suardikha,  2019). 

Penelitian ini merupakan pembaharuan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, yang mana peneliti menambahkan variabel moderasi sebagai bentuk pembaharuan. 

Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sales Growth yang mana sales 

growth sendiri menurut Aprianto & Dwimulyani (2019) sales growth adalah tingkat penjualan dari 

tahun ke tahun atau dapat digambarkan dengan diagram yang berisi perbandingan antara penjualan 

berjalan. Dalam hubungan antara beban pajak tangguhan dan capital intensity terhadap tax 

avoidance, sales growth sangat mempengaruhi keduanya. Dari adanya sales growth dapat 

mempengaruhi besar kecilnya laba, maka ketika Tingkat penjualan menurun maka laba yang 

dihasilkan kecil sehingga menimbulkan adanya praktik penghindaran pajak. Sales growth sendiri 

dalam rencana pendanaan dapat mencerminkan mengenai jenis investasi yang akan ditanamkan 

dalam capital intensity sehingga besar kecilnya jumlah aset tetap yang ingin diinvestasikan dapat 

dipengaruhi. 

Penelitian ini juga merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Chrisandy & Simbolon (2019), yang mengatakan bahwa beban pajak 

tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak, pernyataan tersebut juga 

didukung dengan penelitian dari Anggraini & Amah (2019) bahwa beban pajak tangguhan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun berbeda dengan keduanya, 

menurut Panjaitan & Simbolon (2020) yang menjelaskan bahwa beban pajak tangguhan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Untuk Capital Intensity sendiri dalam penelitian Widagdo dkk(2020) dan juga penelitian 

yang dilakukan oleh Komalasari & Suharna (2024)  menjelaskan bahwa secara parsial capital 

intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance yang mana pendapat ini berbeda dengan 

pendapat Novita dkk (2019) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh pada 

penghindaran pajak. 

 

Kajian Pustaka 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan merupakan teori yang menunjukan mengenai hubungan antara 

principal (pemilik) dengan agent (manajer) dalam mengelola perusahaan, principal dalam teori 

ini merupakan suatu entitas yang mendelegasikan wewenangnya kepada pihak manajer untuk 

mengatur dan juga mengelola perusahaan. Teori ini diprakarsai oleh Ross (1973) yang 

kemudian definisinya diperluas oleh Jensen & Meckling (1976), yang mana menurut Jensen & 

Meckling (1976) teori keagenan atau Agency Theory mengungkapkan bahwa hubungan 

keagenan merupakan lebih dari satu orang (pemberi kerja atau Principal) yang mempekerjakan 

orang lain (agent) untuk mengumpulkan dan juga melaksanakan sebuah putusan 

 

2. Tax Avoidance  
Menurut Mardiasmo (2018), menjelaskan bahwa tax avoidance adalah sebuah tindakan 

yang dilakukan untuk meminimalkan beban pajak yang tercantum pada sebuah laporan 

keuangan dengan cara yang tidak melanggar aturan yang berlaku atau masih bersifat legal 
 

3. Beban Pajak Tangguhan 

Menurut Anarky et., al (2021) menjelaskan bahwa beban pajak tangguhan diartikan 

sebagai biaya yang didapatkan karena adanya perbedaan laba akuntansi atau laba yang 

dimasukan dalam laporan keuangan suatu perusahaan yang berguna bagi pihak yang 
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berkepentingan  dan laba kena pajak atau laba yang menjadi dasar perhitungan pajak 

penghasilan, jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan di periode selanjutnya 

merupakan dampak dari perbedaan temporer 

 

4. Capital Intensity 

Sebagian besar aset akan mengalami suatu penyusutan yang mana dari penyusutan 

tersebut dapat mengurangi jumlah pajak terutang dari suatu perusahan (Rahayu, 2019). Oleh 

karena itu semakin besar jumlah aset tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin 

besar pula jumlah depresiasinya sehingga dapat menimbulkan jumlah pajak penghasilan dan 

juga tarif efektif pajak menjadi semakin kecil 

 

5. Sales Growth  

Sales Growth atau pertumbuhan penjualan ialah parameter yang digunakan dalam 

pengukuran suatu kinerja penjualan guna meningkatkan pendapatan selama periode yang telah 

ditentukan. Sales growth memiliki peranan yang penting bagi perusahaan karena berhubungan 

dengan kelangsungan hidup dan juga pertumbuhan keuangan suatu negara (Hidayat, 2018). 

 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2018:8) Pendekatan Kuantitatif ialah metode yang berdasarkan pada filsafat positivisme yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, karena penelitian ini berupa angka-

angka dan analisis dengan menggunakan statistik sebagai alat pengukur. Yang mana data tersebut 

telah dikumpulkan dan dianalisis dengan tahapan perhitungan, analisis, perbandingan dan 

klarifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 
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Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan bahwa common effect model tanpa moderasi menghasilkan 

koefisien konstanta sebesar 0,255168, koefisien variabel Xₗ yaitu beban pajak tangguhan sebesar 

1,472852, X₂ yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -0,100946. 

 
Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan bahwa common effect model dengan menambahkan variabel 

moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,254112, koefisien variabel Xₗ yaitu beban 

pajak tangguhan sebesar 1,492009, X₂ yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -0,1001186 

dan variabel moderasi atau variabel Z yaitu sales growth dengan koefisien sebesar 0,005108ni. 

 

Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) 

 
Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan bahwa fixed effect model sebelum ditambahkan dengan variabel 

moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,207719, koefisien variabel Xₗ yaitu beban 

pajak tangguhan sebesar -0,258493, X₂ yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar 0,054679. 
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Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan bahwa fixed effect model dengan menambahkan variabel moderasi 

menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,193908, koefisien variabel Xₗ yaitu beban pajak 

tangguhan sebesar -0,1595542, X₂ yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar 0,089614 dan 

variabel moderasi atau Z yaitu sales growth dengan koefisien sebesar 0,012143. 

 

Model Random Efek (Random Effect Model) 

 
Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan bahwa random effect model  sebelum ditambahkan dengan 

variabel moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,256341 koefisien variabel Xₗ yaitu 

beban pajak tangguhan sebesar 0,402319, X₂ yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -

0,095381. 

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan bahwa random effect model setelah ditambahkan dengan 

variabel moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,254488 koefisien variabel Xₗ yaitu 

beban pajak tangguhan sebesar 0,365015, X₂ yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -

0,091616 dan variabel moderasi atau Z yaitu sales growth dengan koefisien sebesar 0,004735 

 

 
Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan bahwa random effect model setelah ditambahkan dengan 

variabel moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,254488 koefisien variabel Xₗ yaitu 

beban pajak tangguhan sebesar 0,365015, X₂ yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -

0,091616 dan variabel moderasi atau Z yaitu sales growth dengan koefisien sebesar 0,004735. 
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Uji Pemilihan Regresi Data Panel 

 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari uji chow menghasilkan nilai probabilitas cross 

section chi-square adalah 0,0011 < 0,05, yang mana berarti H₀ ditolak. Sehingga fixed effect model 

merupakan model yang lebih tepat digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan 

dengan common effect model. 

 
Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari uji hausman menghasilkan nilai probabilitas cross 

section random adalah 0,6064 > 0,05, yang mana berarti H₀ diterima. Sehingga random effect model 

merupakan model yang lebih tepat digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan 

dengan fixed effect model. 

 
Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari uji langrage multiplier menghasilkan nilai 

probabilitas Breusch Pagan Both adalah 0,0093< 0,05, yang mana berarti H₀ diterima. Sehingga 

random effect model merupakan model yang lebih tepat digunakan dalam mengestimasi regresi data 

panel dibandingkan dengan random effect model. 

Dari pengujian regresi data panel dapat disimpulkan bahwa model yang dapat digunakan ialah 

random effect model sebagai model dalam regresi data panel guna mengestimasi pengaruh beban 

pajak tangguhan, capital intensity, terhadap tax avoidance dengan sales growth sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan sektor energi tahun2019-2023. Berikut adalah hasil dari uji regresi data 

panel dengan menggunakan Random Effect Model: 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Normalitas data didapatkan dengan menggunakan gambar histogram, apabila nilai JB diatas 0,05 

atau lebih dari 0,05 yan mana dapat diartikan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal. Oleh 

karena itu nilai Jarque-Bera pada penelitian ini adalah 0,123805 yang mana berati nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi secara 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.15 mengenai uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa,  Xₗ dan X₂ 

memiliki nilai centered VIF di bawah 10, yang mana dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya 

multikoleniearitas antara variabel bebas dalam penelitian ini. 
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Uji Heterosekedastisitas  

 
Dapat dilihat dari tabel 4.16 bahwasanya nilai dari Obs*R-squared (Prob. Chi-Square) sebesar 

0,1931yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadinya heterokedastisitas 

 

Hasil Uji Autokorelasi  

 
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwasanya dalam penelitian ini memiliki nilai Durbin-Watson stat 

sebesar 2.298735 yang mana nilai tersebut lebih besar dari Du yaitu sebesar 1,6148 dan lebih kecil 

dari pada 4-Du atau kurang dari 2,3852. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terdapat adanya autokorelasi 

 

Uji Hipotesis  

Uji Simultan (F) 

 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa Uji F model random effect menghasilkan nilai fhitung 

sebesar 2.438964 dengan nilai probabilitas sebesar 0,036792 Sementara nilai ftabel dengan jumlah 

sampel (n) = 45, jumlah variabel (k) = 4, taraf signifikan 𝛼 = 0,05, df 1 = k-1 = 4-1 =3 dan df 2 = 

n-k-1 = 45-4-1 = 40, maka diperoleh ftabel sebesar 2,839 sehingga fhitung  2.438964 < ftabel 2,839 dan 

nilai probabilitas 0,036792 < taraf signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Hₗ diterima atau 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh sigifikan terhadap variabel dependen. 
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Uji Parsial (T) 

 
a. Variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai Thitung yaitu sebesar 0,415300 dan nilai 

probabilitasnya yaitu 0,6083. Sementara Ttabel  dengan jumlah sampel (n)  =  45 , jumlah 

variabel (k) = 4, taraf signifikan 𝛼 = 0,05, df = n-k =45-4 = 41, maka T tabelnya sebesar  

1,683 ( Ttabel ). Sehingga hasil dari perhitungan diatas ialah bahwa Thitung sebesar 

0,415300<Ttabel  yaitu sebesar 1,683 dan nilai probabilitas beban pajak tangguhan sebesar 

0,6803>0,05, yang mana dapat disimpulkan bahwa H₂ ditolak yaitu beban pajak tangguhan 

tidak dapat berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

b. Variabel capital intensity memiliki nilai Thitung yaitu sebesar -2,210188 dan nilai 

probabilitasnya yaitu 0,0334. Sementara Ttabel  dengan jumlah sampel (n)  = 45 , jumlah 

variabel (k) = 4, taraf signifikan 𝛼 = 0,05, df = n-k, df = 45-5 = 41, maka hasilnya yaitu 

sebesar   1,683 ( Ttabel ). Sehingga hasil dari perhitungan diatas ialah bahwa Thitung -2.210188 

< Ttabel 1,683 dan nilai probabilitas beban pajak tangguhan sebesar 0,0334 < 0,05, yang mana 

dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yaitu capital intensity dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R₂) 

 
Dapat dilihat dari tabel 4.20 besaranya nilai Adjusted R-Square ialah sebesar 0,186281 yang 

artinya bahwa pengaruh variabel independen ( beban pajak tangguhan, dan juga capital intensity) 

terhadap variabel dependen ( tax avoidance) adalah sebesar 18% dan sisanya ialah 82% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 
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Uji Moderate Analisis Regresi 

 
1. Dari tabel 4.21 dapat dilihat bahwa probabilitas dari M1 memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,5928>0,05 yang berati bahwa H4 ditolak yang artinya variabel moderasi sales growth tidak 

berpengaruh terhadap hubungan antara beban pajak tangguhan dengan tax avoidance 

2. Dari tabel 4.21 dapat dilihat bahwa probabilitas dari M2 memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,3300>0,05 yang berati bahwa H5 ditolak yang artinya variabel moderasi sales growth tidak 

berpengaruh baik memperkuat ataupun memperlemah  terhadap hubungan antara capital 

intensity dengan tax avoidance. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah dijabarkan 

mengenai pengaruh beban pajak tangguhan, capital intensity terhadap tax avoidance  dengan  sales 

growth  sebagai variabel moderasi yang dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan energi yang 

telah go public dan terdaftar pada BEI pada tahun 2019-2023, maka didapat kesimpulan sebagai 

berikut 

1. Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan hasil bahwa secara simultan beban pajak 

tangguhan dan capital intesity bersama-sama mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan 

energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023. Hal ini dapat dibukti dari nilai probabilitas 

sebesar 0,036792 < taraf signifikan 0,05, yang dapat diartikan bahwa hipotesis pertama (H1) 

diterima 

2. Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa beban pajak tangguhan tidak dapat 

mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-

2023. Hal ini dapat dibukti dari nilai probabilitas sebesar 0,6803>taraf signifikan 0,05, yang 

dapat diartikan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak 

3. Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa capital intensity dapat mempengaruhi 

tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023. Hal ini 

dapat dibukti dari nilai probabilitas sebesar 0,0334<taraf signifikan 0,05, yang dapat diartikan 

bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima 

4. Berdasarkan hipotesis keempat menunjukkan hasil bahwa sales growth sebagai variabel 

moderasi tidak berpengaruh baik memperkuat ataupun memperlemah variabel beban pajak 

tangguhan terhadap tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2023. Hal ini dapat dibukti dari nilai probabilitas M1 sebesar 0,5327>taraf signifikan 

0,05, yang dapat diartikan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak 

5. Berdasarkan hipotesis kelima menunjukkan hasil bahwa sales growth sebagai variabel 

moderasi tidak berpengaruh baik memperkuat ataupun memperlemah variabel capital intensity  

terhadap tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023. 

Hal ini dapat dibukti dari nilai probabilitas M2 sebesar 0,3255>taraf signifikan 0,05, yang dapat 

diartikan bahwa hipotesis kelima (H5) ditolak. 
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